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EATA PENGANTAR

Guna pemanfaatan potensi aumb@r daya alam yang banytk‘
terdapat di Indonesis serta mengembangkan manfaat obat trg'
disional dalam kaitannys dengan usaha pengembangan peterna
kan, maka salah satu cara adalah dengan pemberantasen penya
kit khususnya penyakit cacing. Dalam penelitian ini telsh
dilakukan penelitian pendahuluan khasiat daun pepaya terha

dap cacing Haemonchus contortus pada domba,
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dalam penelitian ini.
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Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi peternak mau

pun dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latsr belakang penelitian.

Sejalan dengan perkembangan penduduk kenaikan pen
dapatan dan kesadaran akan gizi menyebabkan permintasn
daging semakin meningkat, Perkembangan ternak sapi dan
kerbsu belum dapat memenuhi permintaan yang diharapkan,
oleh karena itu pemerintah telah mengambil langksah kebi
jaksanasan melalui progrem peningkatan produksi ternak.
Salsh satu usahs pemerintah adalah mengembangkan ternak
domba dan kambing.

Ternak domba banyak dipelihara petani peternsak ke
cil sebagai ussha sampingan stau tambahan dalam usaha
memenuhi kebutuhan keluarga., Menurut Hutasoit ( 1979 )
selama Pelita III, ternak dombs diperkirakan sanggup mg
nyumbang daging sebanyak 18.000 ton setiap tahun, yang
berarti sekitar empat persen dari produksi daging szelu
ruhnya. Berbagal cara dilakukan untuk mengembangkan pe
ternakan domba dengan meningkatkan produksi ternak, tg
tapi keberhasilannya dipengaruhi oleh banyak faktor di
antaranya adalah penyakit,

Salah satu penyakit yang banyak menimbulkan keru
gian ekonomi yang cukup besar adalah penyakit cacing
( nematodiasis ). Kerugian ekonomi akibat nematoda pada
ternak domba belum diketahui, tetapi kerugian akibat

Haemonchus contortus pada domba dan kambing menurut

Direktorat Kesehatan Hewan (1978) yang dikutip oleh Ku
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sumamihardja. S (1988), berjumlah 4.366 juta rupish se-o
tisp tshum, kirs-kira sepertiganya merupakan kerugian pa
ds ternak domba, meskipun mungkin jumlah tersebut merupa-
kan dugasn yang ageak tinggil.

u/Blood dan Henderson (1979) menyatakan bahwa haemon-
chosis menyebabkan kerugian ysang cukup besar di negars -
negara tropis, terutama dalam musim hujan dimans suhu uds
ra rata-rata diatas 18°C dengan curah hujan lebih dari
52,5 mm setiap bulan. Indonesia yang terletak didaersh -
tropis dengan suhu dan kelembaban yang relatif tinggi me
rupakan lingkungen yang baik untuk pertumbuhan dan perke-
mbangan parasit sehingge wajarlah bila haemonchosis akan
bersifat endemis dan hal ini ditunjeng dengan penggembala
ah domba di Indonesia yang pada umumnya masih bersifat
tradisional.

Sa lah satu cara penanggulangan penyakit cacing pa-
da ternak adalah dengan memberikan pengobatan dengan obét
cacing (antelmintik). Pemilihan antelmintik yang baik ia
lah cara pemakaiannya mudah, mempunyai kemanjuran tinggi,
daya basmi luas, harganya murah serta aman. Aman berarti
selain effektif terhadap parasitnya, tetapi tidak menimbdul
kan effek samping maupun keracunsan,

- Akhir-akhir ini perhatian terhadap obat tradisional
makin meningkat. Banyak penelitian terhadsp bahan yang di

pakal sebagal obat secara tradisional oleh masyarakat,
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dengan tujuan'ingin mengetahui kandungen kimianys maw -
pun ingin membuktikan khasiatnya baik dengan cars pereco
baan invitro maupun invivo. Selain itu juga Dbertujuan
untuk mengembangkan manfeat obat tradisionsl yang sudah
dimiliki dan dipakai oleh masyarakat dalam usaha pemers
tasn pelsyanan kesehatan dengan pendayagunaan potensi
sumber daya alam nabatl yang banyak di negara Indonesia,
Papein merupakan enzim proteolitik dan berkhasiat
sebagai antelmintik, ternyata di slampun banysk terse-
dis sumber penghasilnya, diantaranya berasal dari alam
hayati yaitu tanaman pepaya, Seperti telah diketahui -
bahwa taneman pepaya keberadaannya tidak asing lagi di
Indonesia, dimana mulai akar, batang, daun serta bushe
nya sangat bermanfaat bagi manusia maupun hewan, Sampsai
sejauh ini belum ada laporan bahwa terjadi keracunan =-

pads hewan maupun manusia dalam penggunaan daun pepays,

2. Tujusn Pemelitisn,

Berdasarkan permasalahan diatas antara lain de-
ngan melihat kerugian yang ditimbulkan oleh infestasi

cacing Haemonchus contortus serta manfaat deun pepaya

sebagai obat tradisional, maka dalam penelitiasn penda-
huluan ini ingin mengetahui sampai seberapa besar man-
faat daun pepaya ini dapat digunakan untuk obat cacing

khususnya cacing Haemonchus contortus pada domba,
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Kerugian akibat infestasi Heemonchus contortus pada domba,
Haemonchus contortus adalah parasit ysng mempunyai ha-
bitat dalam sbomasum domba, kambing dan sapi serta beberapa
ruminansia lain denm termasuk parasit penghisap darash, Hag
monchosis merupakan penyakit parasiter yang bersifat endemis
di Indonesis. Kusumamihardja dan Partoutomo (1971) telah me
laporkan bahwa rata-rata infestasi H.contortus pada domba -
dan kambing mencapai 67% dilima bush rumsh potong hewan di-
Jawa dengan terjadi penurunan berat badan hampir 30% dan
angks kematian sebesar 4,18%. Beriajaya (1979) telah mela-
porkan bahwa kasus haemonchosis di Ujung Pandahg dan Kabupa
ten Gowa Sulawesi Selatan mencapai 85,35% pads kambing dan
pada domba sebesar 70,50%. Kematisn disebabkan karens pada
kasus haemonchus ysng sangat akxut yalitu jika domba muda me-
ndapat infestasi yang berat dalam waktu yang mendadak sehi-
ngga sakan timbul anemia yang parah dan hewsn mati secara me
ndadak tanpa menunjukkan gejala-gejala selain anemia dan hi
\/ dremia ( Hunter, 1982 ). Pada kasus akut, gejala yang ﬁencg
lok adalah snemia yang bissanya diikuti dengan hipoprotein-
emia dan pembengkaan oedematous yang disebut "Bottle Jaw" ,
yaitu oedema dibawah mandibula atau bagian ventral dada dan
abdomen. Hewan akan lemah, langkahnya sempoyongan, emaciasi
tidak terlihat, Kadang-kadang timbul diare atau konstipasi,
sedang nafsu makannya bervariasi, Beberapa saat sebelum ke-

matian hewan menjadi lemah, tidak dapat berdiri,

4
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Clark dkk (1962) velan membuktiken bahwa cacing me-
nyebapkan hilangnya ag&rah induk semang sebanyak 0,049 cc
tisp hari, sedangkan asran tempak daism tinja mulai hari
ke enam sampsi ke 12 setelah infestasi (Soulsbdy, 1962 ).
Adanys cacing H.contortus dewaaa'yang nidup bebas di-
dslem sbomssum dam melekalt pada mukosanya, menyebabkan
terjadinya luke-luka pade dinding aoomasum, 8kibat tusu=
dari bucal lancetnya yang menembus mukosa abomasum untuk
menghisap darah. Oleh karens mukosa sbomasum mengalami
iritasi yang hebat, sehingga terjadi perubahan pada ab-
omasum yaitu atrofi, degenerasi dan anemi progresif. Aki
bat infestasi H.contortus menyebabkan berkurangnya daya
cerna dan daya serap abomasum terhadap protein, calcium
dan phosphor. Secars klinis menunjukkan perubshan-peru-
bashan pada darah ysng berup2 penurunsn ksdar hsemoglobin
dan anemisa a;rta terlihat penurunan berat badan yang je
las, Perdarahan berlangsung cukup lama, disebabkan kare
na terdapatnya antikoagulan yang dikeluarkan oleh kele-
njar pada bagian kranial cacing ini., Mukosa abomasum
akan sangat teriritasi dan induk semang kehilangan darsah
dalam jumlah cukup banysk,

./ Menurut Rieneche (1983) kematian induk semang teru
tama disebabkan karena anemia yang parsh, kehilangan ba=-
nyak albumin dan kekurangsan besi.
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Pada snak domba atau domba muds yang mendapat infes-
tasi Haemonchus yang akut maka timbul enemia yang parsh
dan hewan mati secara mendadak tanpa menunjukken gejala
gejala selain anemia dan hidremia. Gejala wang mencolok
adalah timbulnya oedema dibawah mandibula atau disisi ven
tral dari dada dan abdomen. Menurut Blood dan Henderson
(1979) yang dikutip oleh Sutarto (1987) bahwa infestasi
dengan 500 cacing dewasa tidak menimbulkan gejala sakit,
tetapi bila lebih dari 1000 ekor cacing akan menyebabkan
infestasi yang berat. Sejumlah 3000 ekor cacing pada dom
ba dewasa menyebabkan angka kematian yang tinggi,.

Perubahan pasca mati tergantung pada daga tahan in-
duk semang dan jumlah cacing yang menginfestasi, Pada pe-
meriksaan pasca mati tampak selaput mukosa dan kulit
menjadi pucat, sedang cairan darah sangat encer., Terjadi-
nya cachexia yang berat dan terlihat bahwa jaringan lemak
tempatnya diganti oleh suatu jaringan gelatin, sedangkan
hati tampak berwarna coklat muda dan rapuh disertai pele-
makan haﬁi. Abomasum berisi makanan cair berwarna coklat
kemerahan, seringkalil juga didapatkan pasir dan cacing
Haemonchus yang berenag secara aktif jika karkasnya masih
hangat. Kadang-kadang terdapat ulcera yang dangkal dengan

tepi yang tidak rata dan terlihat sejumlah cacing -
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dengan ujung anteriornys melekat dengan kuat pada ulcera

abomasum tersebut.

2. Manfaat daun pepays,

Popayu‘dalan bahasa latinnya dikenal dengan nama
® Carica papaya ". Daun pepaya maupun buah ysng muda ba- -
nyak mengandung papain yaitu senyawa yang dapat memper -
panjang daya cerna pepsin sehingga pencernaan lgp}E_ae-
purna, rapain yang terdapat dalam getah pohon pépayt“;g
lah digunakan sejak lebih dari seratus tahun, dimana pa
pain merupakan enzim proteolitik yang mempunyai peranan
sangat penting dalam industri pengolahan pangan seperti
pada pabrik bir, daging, roti, kulit dan lain-lain, Se
lain bermanfaat dalam pengolahan industri, pgpain juga
bermanfaat sebagai daya anti cacing seperti cacing pita,
cacing gelang, cacing keremi maupun cacing tambang (Tam-
pubolon, 1980 ; Anonim, 1971).

Papain dengan dosis 5 sampai 10 grain atau 0,3 ssm
pai 0,6 gram tiap hewan, akan mempengaruhi sktivitas ca-
cing Haemonchus yaitu dapat melisiskan cacing tersebut
pada kambing ( Buzedy, 1963 ).

Papain dosis 120 sampai 600 mg dapat bersifat pro-
teolitik. Aktivitas proteolitik tiap miligram tidak ku-

- rang dari 6000 satuan aktivitas papain ( Anonim, 1974 ).

Untari.E.S,(1987) telah meneliti kadar papain da -
lam getah keriné bush pepaya Jawa rata-rata 0,1505 +
0,0016 mg/ml dan daya katalitiknya 5788,5 ¥ 114,0 unit/mg.

v
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Demikian puls kadar papain dalam getah kering bush
pepays Thailand rata-rata 0,1517 ¢ 0,00%35 mg/ml dam
days katalitlknys 5817,7 + 83,0 unit/mge.

Selain papain , kandungan kimis yang lain de-
lam pohon pepayé yaitu carpain, yang mempunyai kha-
siat menekan susunan sysraf pusat (Tampubolon, 1980) .
Dalam penggunssnnys sebagai obat cacing , daunnya ai
rebus dengan air yang mendidih lebih kurang seper -
empat jam dsn airnys diminumkan. Selsin daun sebagai
obat cacing , skar pohon pepaysa direbus dengan air

ondidin dan sirnys depat diminumken (Tampubolon, 1980).
n

LAPORAN PENELITIAN

PENELITIAN PENDAHULUAN ... NUWRETNO DKK %, V.




—

.
L3
.
.571,
] £
; L
k.
e
% "
L
‘;'—'
-
¢ 2
j
¥

-

o

A‘"ﬁ’» . ; .
N TIAN PENELITIAN PENDAHULUAN ... NUNUK DYAH RETNO DKK

e



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB III
MATERI DAN METODA

Penelitian dilakukan selama 6 bulan yang dimulai
bulan November 1988 hingga April 1989 di kandang pereo-
baan bagian Peternakam dan Laboretorium Parasitology Fa
kultas Kedokteran Hewan Unair,

Hewan percobaan yamg digunakem dalam penelitian
ini adalah 9 ekor domba lokal, jenis kelamin jantan,
berumur satu setengah tahun, Dari 9 ekor domba tersebut
dibagi menjadi 3 kelompok yang masing-masing kelompok
mendapat perlakusn yang berbeda. Sebelum domba- domba
tersebut mendapat perlakuan, terlebih dahulu dilakukan
beberapa tahap penelitian yaitu :

I. Pengumpulan larva,

Untuk mendapatkan larva stadium III (infektif) dari

cacing Haemonchus contortus dengan cara :

I.1. Isolasi cacing.
Cacing dewasa diis olasi dari bagian abomasum
domba yang dipotong di rumah potong hewan Kota
Madya Surabaya yang diduga menderita haemonchosis,
Kedua ujung abomasum diikat dengan seutas tali
dan diseksi pada bagian curvatura mayor. Isi abo-
masum ditampung dan dinding abomasum dicuci air
kran dan secara hati-hati dikerok dengan jari ta-
ngan. Isi abomasum , air cucian dan hasil kerokan

ditampung dalam ember. Cacing yang berada didalam
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sedimen diambil ssatu persatu, kemudian ditampung dalam

cawan petri yang berisi larutan NaCl physiologis.

I.2. Pembebasan telur,
Setelah diperoleh sacing H.contortus betina dewasa secu-
kupnya, kemudian dipissehkan bagian uterusnys untuk mends
patkan telur. Pemisahan bagian utama dikerjakan dengan
bantuan stereomikroskop. Telur-telur yang didapat dima-
sukkan dalam tabung centrifuge yang diisi dengan larutan
NaCl physiologis. Kemudian teldr dicuci dengen cara di-
centrifuge, supernata dibuang , sedangkan endapannya me

ngandung telur cacing.

I.3. Pemupukan telur.
Untuk pemupukan diperlukan tinja segar dan bebas parasit.
Pemupukan menggunakan metoda Baerman (Anonim, 1971 ).
Delapan sampai 10 hari setelah pemupukan, didapatkan
larva stadium III atau larva infektif yang bisa diinfesta-

sikan pada domba,

I.4., Infestasi pada dombsa,
Larva infektif yang didapat dari hasil pemupukan diinfes-
tasikan secara teggg_gg%szgg pada domba, Dua puluh dela-
pan sampal tiga puluh hari setelah infestasi, mulai dipe-
riksa tinjanya untuk mengetahui adanya telur cacing, Bila

sudah menunjukkan adanya telur cacing, maka tinja dari
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dombé-domba tersebut ditampung secukupnya, kemudian

digunakan untuk koleksi larva dengan cara pemupukan,

II, Perlakuan pada domba percobaan,

Tiap-tiap domba diinfestasi dengan lebih kurang -
empat ribu larva infektif. Dua puluh delapan sampai
tiga puluh hari setelah infestasi, semua tinja domba
mulai diperiksa untuk mengetahui adanya telur cacing,
serta dilaskukan penghitungan telur cacing (Epg= Egg
per gram ) berdasarkan metoda L.Brumpt (Golvan,1984).
Selain itu juga dilakukan pengambilan darahnya untuk
melihat gambaran darahnya ( eritrosit, Hb, PCV ), /g
Dua minggu kemudian diberikan daun pepaya terhadap
dua perlakuan dengan dosis tiga kilogram yang dibusat
berbagal konsentrasi. Daun pepaya diberikan dalam
bentuk perasan yaitu daun dan batangnya ditumbuk, ke=-
mudian diperas dan disaring. Hasil perasan dianggap
mempunyal kadar 100%. Dalam percobaan ini digunakan
tiga macam perlakuan yaitu :

PO = kontrol (hanya diberi aquadest).

P1 = perasan daun pepaya 50%.

P2 = perasan daun pepaya 100%.
Tujuh hari setelah pemberian daun pepaya , kemudian
semua domba perlakusn mulai diperiksa tinjanya untuk
dihitung jumlah telurnya dan dilakukan pemeriksaan

=1
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darah untuk diukur jumlsh eritrosit, kadar haemoglobin

dan nilai PCV atsu hematokrit ( Schalm, 1975 ).

Apalisa data.

Rancangen percobaan yang digunakan dalsm pgneliti-
ini berdasafkan pola " Rancangén Acak Lengksp" (3x3 ulé-
ngan) . Pengolahan data dilakukan menurut penghitungan
gtatistik analisls varians . Bila sda perbedaan maks
dilanjutkan dengan uji jarak Duncan's. Untuk mengetahul
adanya hubungén antara konsentrasi daun pepaya dengam
jumlah telur cacing, eritrosit, haemoglobin, dan nilai

81l e
hematokrit dianaliss dengan korelasi-regressi( Steel,1981)
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BAB IV
BASIL PENELITIAR

Hasil pemeriksasn tinja maupun darah dari dombs ’::f
diinfestasi dengen cacing Haemonchus contortu sotolt :
pemberian 3 kilogram daun pepaya adalah sebagai beriku
1, Jumlsh telur cacing ( Epg = Egg per grem ) tinjs.

Perhitungén rata-rata jumlsh telur cacing Haemon
chus contortus dari tinja domba kelompok PO ; P1 dm:61
p2 adalsh 3 3451 & 1075,40 3 1460 + 244,80 dan T50,

6 1ihat tabel )e
i 132;:rd:aarkan analisis varians ternyata jumlah telur
per gram tinja diantara ketigs perlakuan tersebut ber-
beda nyata ( P 0,05 ). Hal ini berarti ada pengaruh
pemberian 3 kilogram daun - pepays baik pada konsentra-
si 0% maupun 100% terhadap cacing H.contortus yang
diinfestasikan pada doﬁba.

Untuk mengetahui adanya hubungan antarsa konsentra
si dsun pepaya dengan jumlah telur cacing , maksa digu-
nakan analisa regressi. Dengan analisa tersebut didapat
hubungen yeng negatif (r=-0,8768) . Hal ini berartl de-
ngan makin meningkstnya pemberian deaun pepayas , make
jumlah telur cacing didalsm tinja juga semakin menu =
run ( lsmpiren 10 ).

2, Jumlah eritrosit.

Hasil pemeriksaan rata-rata jumleh eritrosit(dalsm

13
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106 / mm3 ) pads kelompok PO , P1 dan P2 adalah sebagai
Seabiat : 5:92 ¢ 0,19 1 158 ¢ U, 11 dsn 8,11 ¢ 0,36

( 1ihat tabel ). Meskipun peningkatan eritrosit belum
mencapai normal, namun dengsan perhitungan statistik de
ngen analisa varians ternyata jumlah eritrosit dalam
derah domba setelah pemheri&n 3 kilogram daun pepaye
disantara ketigs perlakuan berbeda nyata ( P 0,05 )
Hal ini berarti ade pengaruh pemberian daun pepaya ter
hadap gambarsan darﬁh domba, khususnya jumlah eritrosit
yang semakin meningkat,

Berdasarkan analisa regressi terdapat hubungan yang
positif ( r= +0,8832 ) antara konsentrasi daun pepaya
dengan jumlah eritrosit. Dengan demikian berarti sems-
kin meningkatny® kadar daun pepaya yang digunakan faka
junlaﬁ eritrosit dalam darah domba setelah diinfestasi

B.contortus juga meningkat (lampiran 11).
A#

3, Kadar Haemoglobin (HbB).

pari hasil pemeriksaan terhadap kadar Hb ( gk )
dalam darsh domba setelah pemberian perasan 3 kilogram
daun pepays pada kelompok PO , P1 dan P2 didapatkanm
rata-rata 3 6,85 ¢ 0,40 ; T,69 & 0,72 dan 8,92 + 0,34
( 1ihat tabel ).

Dengan analisa varians ternyata ketiga perlakuaa
tersebut berbeda nyata ( PC 0,05 ). Berarti ada pengs
ruh pemberian perasan 3 kilogram daun pepaysa 50% dan

100% terhadap peningkatan kadar haemoglobine.
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Hubungan sntars konsentrasi daun pepays terhadap
kxadar haemoglobin menun jukkan hubungen yang positif
( r = +0,8911 ). Dengan konsentrasi yang semakin mening
kat maka keder haemoglobin dalam darah domba juga me-=

ningkat ( lampirsm 12 ).

4. Nilai Packed cell volume ( PCV ) atau hematokrit.

Nilai rata-rata PCV (¥) dari dareh domba pada ber
pagai perlakuan ysitu PO , P% dan P2 adalah 20,33 +1,53
22,67 + 1,15 dan 24,00 + 1,00 ( lihat tabel ).

Dengan perhitungan gtatistik menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang nyata ( P< 0,05 ) diantars ketigs
perlakuan tersebut. Hal ini berarti ada pengaruh ter-
hadap nilai PCV dari darah domba setelsh pemberian da-
un pepays. Dengan analisa regressi menunjukken bahwa
ada hubungsan positif ( r = +0,8199 ) antars konsentrasi

perasan daun pepaya dengan nilai PCV (lampirsn 13).
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BAB ¥
PEMBAHA SAN

Melihat hasil penelitien mengenai pemskaian daun pepays
yang diberikan pada domba setelah diinfestasi dengan cacing
Haemonchus contortus ternyata dengan perasén 3 kg dsun pe-
pays dengan konsentrasi 50% den 100% mempunyai pengaruh ter
hadap jumlah telur didalem tinja. Dari hasil pengamatan ter
nyata daun pepaysa berpengaruh terhadap ektivitas cacing H.
contortus, hal ini ditunjukken dengan adanya penurunan jum
1ah telur cacing didalam tinja domba percobaan maupun gam-
baran darahnya antara lain jumlah eritrosit, kadar Hb, den
nilai PCV, karena dengan adanya gambaran darah merupakan
indikasi tentang baik buruknya kesehatan hewan, Hasil penga
matan menunjukkan bahwa dengan pemberian daun pepaya baik
perasan 50% maupun 100% menunjukkan perbedaan yang nygta
( PL0,05 ) dibanding dengan domba kontrol, Hal ini berarti
dengan pemberian daun pepaya dengan kadar gsemakin meningkat
akan memperbdaiki gambaran darah domba yang terinfestasi ca-
cing H. contortus, meskipun peningkatanya masih dibawah ni-
1ai normal ( sebelum diinfestasi). Peningkatan jumlah eri-
trosit belum mencapai normal (9 - 15 juta/mm3) hal ini kare .
na cacing Haemonchus belum terberantas secara tuntas dan
mungkin karena pemeriksaan darah hanya dilakukan satu minggu
setelah pemberian daun pepaya.

Dalam pemeriksaan tinja penunjukkan rata-rata jumlah telur

17
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pergram sételah pemberisn ekstrak daun pepaya  sebesar
750,67, berarti masih ads cacing yang hidup atau sktiv di-
dalam sbomasum domba sehingga masih memungkinkan . caging
menghisap derah, akibatnya jumlah eritrosit juga belum kem
bali normal.

Clark: dikk ( 1962 ) telah membuktikan behwa akibat

infestasi cacing dapat menyebabkan hilsngnys dsrsh  induk
semang sebanyak 0,049 cc setiap hari ..
Astutik ( 1987 ) telah menyimpulkan bahwa peningkstan jum-
lah eritrosit secara paralel dalam darah sapil pereh yang
terinfestssi dengsn nemafoda gastro intestinsl setelsh pe-
ngobatan dengan albendazole dan febantel, meskipun pening
katanya belum begitu nyata

Pemerikssan terhadsp kadar haemoglobin pada Py ( de-
ngan konsentrasi 100 % ) menunjukkan perbedaan yang nyéta
dibanding dengan kontrol, dimana terjadi peningkatan kadar
Hb meskipun peningkatanya juga masih dibawah kadar Hb nor-
mal domba luar ( 9 - 15 g ¥ ). Sebab bila dilihat  masih
ada telur cacing dalam faeces jadl masih ada cacing yang
menghisap darah. Peningkatan kadar Hb sejalan dengan pe-
ningkatan jumlah eritrosit, hal ini karena hsemoglobin me-
rupakan pigmen darl eritrosit dan pembentukan haemoglobin
mengikuti perkembangan eritrosit ( Swenson, 1972 ).

Nilai hematokrit ( PCV ) juga salah satu indikator

tentang baik atau buruknya kesehatan hewan,
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Dalam penelitian ini nilsi PCV juge menunjukkan peningkata
‘dibanding kelompok kontrol. Hal ini dapat dia;lpulktn bah-
wa dengan pemakaian daun pepiya sebesar 3 kg sudah berpe=
ngaruh terhadap nilai PCV. Meskipun peningkatan nilai PCV
belum mencapai nilai normal, sedangken nilai normal untuk
domba sdalah 27 - 45 %, tapl dengan adanya peningkstan ter
sebut sudah menunjukkan pertaikan terhadap gambaran aarsh,

Astutik ( 1987 ) dalam hasil penelitlannys Jugé mem=
buktikan bahwa terjadi perubshan pada nilai PCV yaitu ter-
jadi peningkatan nilal PCV setelah pengobatan dengan al-
bendazole dan febantel pada sapl perah yang terinfestasl
dengan nemstoda gastro intestinale

Pendapat darl Schalm dxk ( 1975 ) menyatakan behwa
perubshan nilai PCV selaras dengan perubahan jumlash eritro
sit maupun haemoglobin pada keadaan anemiae X

Melihat adanya pengaruh pemberian 3 kg daun pepays
baik konsentrasi 50 ¥ meupun 100 ¥ terhadap jumlah telur
didalem tinja maupun terhsadap gambaran darshnys, mska da-
pat dikataksn bahwa daun pepaya mempunyal khasiat sebegal
obat cacing. Hal inl sesuai dengan © pendapat Tampubolon
( 1980 ) ysng menyatskan bshwa tanaman pepaya ( carica p8-
paya ) mempunyal khasiat terhadap penyskit cacing antara.
lain cacing gelang, cacing keremi maupun cacing tambang.
Hal ini karena dalam pohon pepaya menghasilkan getah yang

banyak mengandung papain dan papaln merupakan enzym prote-
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olitik, sehingge xsrena days proteolitik tersebut dapat
menyebabkan 1isisnya cacinge. Selain sebagal enzym pro =
teolitik, pspain jugse sebagai anti inflamasi, jadi sde-
nya keradangan akibat luka dalsm dinding sbomasum xare
na penghisapan darah oleh cacing Haemonchus contortug »
keradangan aken berkurang dengan adanys pemberian daum

pepays yang mengandung papain.

Eugzeby ( 1963 ) telah membuktikan bahwa papain de-
ngan dosis 5 sampai 10 grain atsu 0,1 sampai 0,6 gram
dapat nenpengaruhi aktivitas cacing Haemonchus contop-
tus dengsn care melisiskan cacing tersebut dalam &b -
omasum kambinge.

Selain papain, tanamsn pepays juga mengandung se-
nyaws kimia lain yaitu carpain, dimana senyaws tersebut
dapat menekan/ mendepress susunan syaraf pusat. Do?gan
adanya carpsain maka kemungkinan zat tersebut dapat me-
nekan syaraf pusat dari cacing sehingga bisa menimbul-
ken pa ralisa dari cacing tersebut.

Beberaps peneliti juga membuktikan khasiat obat
tradisional yaitu perasan rimpang (Curcumsae rhizoma)
dengan konsentrasi 100% dan 50% dapat membunuh cacing
tambang a&njing l1ebih banyak dibanding dengan memakai
larutan pyrantel pamoate secars invitro (Hnlyaningaih,
1989) .

Suwlaiman.R.P.dik (1989) juga telah membuk tikan

penggunaan perasan umbi bawang putih dapat mempengaruhi
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waktu motilitas cacing nematoda parasit usus halus
katak secara invitro.

Melihat hasil penelitian-penelitian tersedut
ternyata obat tradisional mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap perkembangan cacing, tetapi sampai
saat ini masih belum banyak diketshui: mekanisme
kerja dari obat-obat tradisional tersebut,

x
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BAB VI

KESIKPULAK DAK SARAK

KESIVPULAN
Melihat hasil penelitian yang didespat mengenal pe

ngaruh daun pepaya terhadap cacing Haemonchus contortus

yang diinfestasikan pada domba, maka dapat ditarik kesim .
pulan sebagal berikut :

1. Pemberian perasssn daun pepaya sebesar tiga ki
logram dengan konsemtrasi 50% dan 100% mempu-
nyai pengaruh yang nyata ( p< 0,05 ) terhadap
penurunan jumlah telur cacing Haemonchus con-
tortus pada domba,

2. Dengan dosis yang sam& , perasan daun pepaya
mampu memperbaiki gambaran darsh domba antara
lain peningkatan jumlah eritrosit, kadar haemo

globin dan nilai PCV dengan nyata ( p < 0,05 ).

SARAN .

Ada beberapa saran yang dapat diajukan dari hasil
penelitian ini sehubungan dengan pemanfaatan obat tradi-
sional dalam hubungannya dengan pemberantasan cacing
antara lain @

1. Perlu penelitian lebih lanjut sampai dosis bera

pa atau pemberisn berapa lama , daun pepaya da

pat membasmi sampal tuntas terhadap cacing Hae

monchus contortus maupun jenis cacing lain tan

pa menimbulkan efek samping,

22 :
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2. Guna memanfaatkan potensi gsumber days 8lam -
yang banysak terdapat di Indonesia serta me-
ngembangkan manfsat obat tradisional, maks
perlu adanys penelitian dengan pemakaisn odbat
tradisional laln yeng dapat memberantas pars

sit khususny8 penyakit cacing.
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Lampiran 5 : UJI JARAK DUNCAN.

Perbedasn jumlsh Epg diantara ketige perlakuan.

Diketahui 3

EMS = 411322,111.
r =3
EMS
SE =\/ =--
; T :
411322,111 _ 370,28
V 3
195 %2 §
Level K-P2 K-P1 P1-P2 SSR LSR
*
5451 (K)  2700,33 1991 3,64 1347,81
1460 (P1) 709,33 3,58 1325, 60
R o) 3,46 1281,17
P2
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Lampiran 6 : UJI JLRAK DUNCAN.

Perbedaan jumlah eritrosit diantarsa

ketiga perlakuan.

Diketahui :

T =3
EMS
SE Q\/
r

;\/0,227 - 0,275
3

pDiff
R

Level pP2-K P1-K pP2-P1 SSR LS
i 64 1,001

8,113 (P2) 2,19 0,516 3,64 3
i 8 0,984

7,597 (P1) 1,674 355 ’
»46 0,951

5,923 (K) 3,4 ’
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Lampiran 7 : UJI JARAK DUNCAN.

Perbedasan ka dar Hb diatars ketiga perlakuan

Diketahui :

B
2}
"

o
.

N
(o))
(o)

r = 3___
SE =\ .
r
2 /0,266
s 3 0, 297
3
Diff
Level P2-K P1-K pP2-P1 SSR LSR
¥*
8,917 (pP2) 2,07 1,23 3,64 1,081
7,687 (P1) 0,84 3,58 1,063
6,847 (K) 3,46 1,028
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Lampiran 8 : UJI JARAK DUNCAN.

perbedsan nilai PCV diantara ketiges perlskuén.

Diketahuil @

EMS = 1,556
r =3
EMS
SE.- =\}
™
- 1!556 = 0.72
3
Diff
Level P2-K P1-K pP2-P1 SSR LSR
: 20
24,00(P2) 3,667 1,333 5 Gl Bk
22,667(P1) 2,334 3,58 2,577
465 2,491
20'333“{) 3 4 4
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Lampiran 13 :

Grafik hubungan antara konsentrasi
daun pepaya dengan nilai PCV.
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JUDUL LAN RINGKASAN

Judul $ " Penelitian pendahuluan pembersntasan

-

cacing Haemonchus contortus padas domba

dengan menggunakan daun pepaya®, _
Nomer kontrak : 261/PT.03.H8/N/1988,
Peneliti (Ketua): Drh. Nunuk Dyah Retno Lastuti.MS.
Fakultas/Puslit : Kedokteran Hewsn Universitas Airlangga.

Sumber biaya : Tim Pengelola SPP/DPP Universitas Air-
langga tahun 1988/1289,

RINGKASAN

Percodaan ini dilakukan sebagal penelitian penda-
huluan untuk mengetahul khaslat daun pepaya sebagal

obat cacing Haemonchus contortus pada dombs, Hasil per

cobaan menunjukkan bahwa dengan perasan daun pepaya se
besar tiga kilogram dengan konsentrasi 50% dan 100% me
nun jukkan jumlah telur menurun . Cemikian pula terhadap
gambaran darahnya ( jumlah eritrosit, kadar haemoglobiﬁ
dan nilail PCV ) menunjukkan peningkatan dibanding de_

ngan domba kontrol.
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ABSTRAK PENELITIAN

Judul ¢ "Penelitian pendahuluan pemberantasan

cacing Haemonchus contortus pada domba

dengan menggunakan daun pepaya:

Nomer kontrak : 261/PT.03.,H8/K/1988,

Peneliti (Ketua) : Drh. Nunuk Dyah Retno Lastuti.MS.
Fakultas/Puslit : Kedokteran Hewam Universitas Afrlangga.

Sumber biaya Tim Pengelola SPP/DPP Universitas

L 1]

Airlangga tahun 1988/1989,

ABSTRAK

Dalam penelitian ini menggunakan sembilan ekor domba
lokal, jenis kelamin jantan dan berumur satu setengah ta-
hun. Percobaan ini dibagi tiga kelompok , yang masing -
masing kelompok mendapat perlakuan yang berbeda (PO,P1,P2),
Sebelumnya domba-domba percobaan diinfestasi dengan cacing

Haemonchus contortus, satu setengah bulan kemudian diberi

perasan daun pepaya sebesar tiga kilogram dengan konsentra
si 50% dan 100%¥. Hasil percobaam menunjukkan bahwa terjadi
penurunan jumlahm telur cacing baik dengan konsentrasi 50%
maupun 100% dibanding kontrol. Demikian pula terhadap gam-
baran darahnya (jumlah eritrosit, kadar Hb dan nilai PCV)

menunjukkan peningkatan dibanding dengan kontrol( p<0,05).
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